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ABSTRACT

The Objectives of the Research are, (1) the Differences result of mathematic learning
concerning on the scientific method, its integrating on the discovery learning and
conventional method, (2) the Differences result of mathematic learning by observation on
the self-determining study, (3) the interaction between learning method and the self-
determining study concerning on the students' result of mathematic learning. The
population of this study is grade tenth Vocational High School Muhammadiyah 3
Surakarta in the semester I academic year 2014/2015. The sample in this study consisted
of grade tenth TIPTL as the experimental class and class X TKJ as the control class. The
sampling technique is by using random sampling method. The data collection Methods is
by using the test method, questionnaire method, and methods of documentation. The data
analysis techniques is by using two-way analysis of variance test with different cells,
previously tested using analysis prerequisite Lilifors method to test for normality and the
homogeneity test method for the Bartlet. From the results of the data analysis with a
significance level of 5% is obtained: (1) there is differentiation of discovery learning
methods and conventional learning on learning outcom s of mathematics with Fa = 5.44,
(2) there is variance of the result of studies terminology by self-determining learning
mathematic with Fb = 4, 66 and (3) there is no interaction between teaching methods and
the self-determining learning mathematic by the students' with Fab = 0.50.

Keywords: learning methods, self-determining learning, mathematics learning result

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, (1) Perbedaan hasil belajar matematika
terhadap pendekatan scientific terintegrasi pada metode discovery learning dan
konvensional, (2) Perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari kemandirian belajar



siswa, (3) interaksi antara metode pembelajaran dan kemandirian belajar siswa terhadap
hasil belajar matematika. Populasi penelitian ini siswa kelas X semester genap SMK
Muhammadiyah 3 Surakarta tahun ajaran 2014/2015 sejumlah tiga kelas. Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari kelas X TIPTL sebagai kelas eksperimen dan kelas X TKJ sebagai
kelas control. Teknik pengambilan sampel menggunakan cara random sampling. Metode
pengumpulan data menggunakan metode tes, metode angket, dan metode dokumentasi .
teknik analisis data menggunakan uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama,
sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis menggunakan metode Lilifors untuk uji
normalitas dan metode Bartlet untuk uji homogenitas. Dari hasil analisis data dengan taraf
signifikansi 5% didapat: (1) ada perbedaan hasil belajar matematika terhadap pendekatan
scientific terintegrasi pada metode discovery learning dan konvensional dengan F,=5,44,
(2) ada perbedaan hasil belajar matematika terhadap kemandirian belajar siswa dengan F,=
4,66 dan (3) tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan kemandirian belajar
siswa terhadap hasil belajar matematika dengan F,,= 0,50.

Kata kunci: Metode pembelajaran, Kemandirian belajar, Hasil belajar matematika.

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika mengarahkan sebagai sarana untuk mencapai tujuan
pendidikan yang mengembangkan semua kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam
bentuk pengetahuan, kemampuan, serta ketrampilan, dalam mempelajari matematika.
Pendapat Sumarmo (dalam Risqi Rahman, 2014) menyatakan bahwa pendidikan
metematika sebagai proses yang aktif, dinamik, dan generative melalui kegiatan
matematika (doing math) memberikan sumbangan yang penting kepada siswa dalam
pengembangan nalar, berpikir, logis, sistematik, kritis dan cermat, serta bersikap objektif

dan terbuka dalam menghadapi berbagai permasalahan.

Pada umumnya kenyataan tersebut belum sesuai harapan, prestasi belajar
matematika siswa pada khususnya relatif rendah. Kemampuan siswa dalam penguasaan
konsep-konsep matematika sangat rendah, apalagi dalam aplikasi matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Pada proses belajar mempunyai hubungan erat dengan Metode
pembelajaran. Suatu metode pembelajaran merupakan rangkaian yang dilakukan sebelum
melaksanakan pembelajaran di kelas. Suyono (2011: 20) mengatakan, metode
pembelajaran adalah rangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran yang terkait dengan

pengelolaan siswa, pengelolaan guru, pengelolaan kegiatan pembelajaran, pengelolaan



lingkungan belajar, pengelolaan sumber belajar dan penilaian agar pembelajaran lebik

efektif dan efisien sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diterapkan.

Untuk menciptakan tujuan pembelajaran yang sesuai maka perlunya kemampuan
dalam pembelajaram matematika, sebagaimana Pott (dalam Risqi Rahman, 2014)
menyatakan untuk mengembangkan kemampuan analogi matematis dibutuhkan sebuah
metode pembelajaran yang mmepunyai karakteristik membangun kategori, menentukan
masalah dan menciptakan lingkungan yang mendukung. Berdasarkan cici-ciri tersebut
metode discovery learning merupakan metode pembelajaran yang sesuai.

Metode discovery learning merupakan suatu metode yang membimbing siswa
untuk menemukan hal-hal yang baru bagi siswa berupa konsep, rumus, pola, dan
sejenisnya (Rahman. 2014). Untuk membangkitkan proses kegiatan mental, perlu adanya
kemandirian belajar bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajar. Menurut Fitria Rahmah
Wati (2013) mengatakan “kemandirian belajar adalah suatu perubahan dalam diri
seseorang yang merupakan hasil dari penglaman dan latihan diri sendiri tanpa bergantung
pada orang lain”. Prestasi yang ingin dicapai oleh siswa pada hasil belajar merupakan
pengetahuan tentang apa yang sedang dipelajari. Hal tersebut dipertegas Zainal Arifin
(2009: 12) mengatakan bahwa “prestasi belajar pada umumnya berkenaan dengan aspek
pengetahuan, sedangkan hasil belajar meliputi aspek pembentukan watak peserta didik.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis
dalam penelitian ini sebadai berikut:

1. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang diberi dengan
pendekatan scientific terintegrasi pada metode Discovery Learning dan metode
konvensional.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari kemandirian belajar siswa.

3. Terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan kemandirian belajar siswa terhadap
hasil belajar matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang diberi pembelajaran
dengan pendekatan scientific terintegrasi pada metode Discovery Learning dan metode

Konvensional.



2. Mengetahui perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari kemandirian belajar
siswa.
3. Mengetahui interaksi antara metode pembelajaran dan kemandirian belajar siswa

terhadap hasil belajar matematika.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang mengacu pada metode
discovery learning dan konvensional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Populasi ini terdiri dari 3 kelas yaitu X TKJ, X
TIPTL, X TAV dengan jumlah siswa 103 siswa. Sampel sebanyak 2 kelas yaitu X TIPTL
sebagai kelas eksperimen dan kelas X TKJ sebagai kelas control. Sampling Penelitian ini
pengambilan sampelnya dilakukan dengan random sampling menggunakan cara acak
untuk menentukan kelompok yang akan dikenai perlakuan metode konvensional dan
pendekatan scientific terintegrasi pada metode discovery learning.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes, metode
angket dan metode dokumentasi. Tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas
control relative sama. Tes dilakukan untuk mengetahui perolehan hasil belajar dan ada
tidaknya pengaruh yang signifikan setelah diberi perlakuan metode discovery learnig dan
keonvensional. Instrument penelitian perlu dilakukan uji coba untuk mengetahui tingkat
validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran instrument tersebut.

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji analisis variansi dua jalan dengan
sel tak sama (Budiyono, 2009) untuk menguji hipotesis penelitian yang telah diajukan.
Hipotesis yang diajukan adalah:

Hoa : Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika terhadap penggunaan
pendekatan scientific terintegrasi pada metode discovery learing dan metode
konvensional.

Hia : Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika terhadap penggunaan
pendekatan scientific terintegrasi pada metode discovery learing dan metode
konvensional.

Heog : Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika ditinjau dari

kemandirian belajar siswa.



Hig : Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika ditinjau dari kemandirian
belajar siswa.

Hoap : Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran ditinjau dari kemandirian belajar
siswa terhadap hasil belajar matematika.

Hiap : Ada interaksi antara metode pembelajaran ditinjau dari kemandirian belajar siswa

terhadap hasil belajar matematika.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data dari instrument soal tes, untuk mengetahui perbedaan
metode pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika dapat

diuraikan sebagai berikut:

a. Analisis variansi dua jalur dengan sel tak sama
Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama menggunakan
taraf signifikansi 5% sebagai berikut.

Tabel 4.11

Hasil Analisis Variansi Dua Jalur dengan Sel Tak Sama

Variansi JK Dk RK F Fa Kesimpulan

Metode (A) 720,85 1 720,85 | 5,44 | 3,998 Hy, ditolak

Kemandirian(B) 1235,56 2 617,69 4,66 | 3,148 Hyg ditolak

Interaksi (AB) 132,56 2 66,28 0,50 | 3,148 | Hoagditerima

Galat 8077,84 | 61 | 132,42 - -

Totak 10166,65 | 66 - - -

(Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 24)
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa:

1) Pada metode (A), Hos ditolak karena nilai Fn > Fgps.1.61 ini berarti ada
perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika terhadap penggunaan
pendekatan scientific terintegrasi pada metode discovery learing dan metode

konvensional.



2) Pada kemandirian belajar siswa (B), Hop ditolak karena Fg > F 0s.2.61 ini berarti
ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika ditinjau dari
kemandirian belajar siswa.

3) Pada interaksi (AB), Hoap diterima karena Fag < Fos.2.61 ini berarti tidak ada
interaksi antara metode pembelajaran ditinjau dari kemandirian belajar siswa

terhadap hasil belajar matematika.

b. Uji Komparasi Ganda
1) Uji komparasi ganda antar baris
Hasil perhitungan Analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama yang
ditunjukkan oleh tabel 4.11 diperoleh Hoa ditolak, berarti menunjukkan ada
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada hasi beajar
matematika. Setelah dilakukan uji komparasi ganda antar baris dapat
disimpulkan pendekatan scientific terintegrasi pada metode discovery learing
menghasilkan hasil belajar matematika lebih baik di bandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar matematika pada materi

trigonometri.

2) Uji komparasi ganda antar kolom
Karena Hop ditolak maka perlu dilakukan uji komparasi ganda antar
kolom. Perhitungan dapat ditunjukkan sebagai berikut:
Tabel 4.12

Hasil uji komparasi ganda antar kolom

Ho Fobs Fiabel keputusan
M= 6,996 6,296 H, ditolak
M= 13 7,046 6,296 Hy ditolak
W2 =3 0,398 6,296 Hy diterima

Dari perhitungan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa uji komparasi

antara [, = ps menghasilkan Hy diterima, dapat disimpulkan tidak ada



perbedaan hasil belajar matematika antara kemandirian belajar sedang dengan
kemandirian belajarrendah. Sedangakan uji komparasi antara @, =
menghasilkan Hy ditolak  artinya ada perbedaan antara kemandirian belajar
tinggi dengan kemandirian belajar rendah dan p; = p; menghasilkan Hy ditolak
artinya ada perbedaan antara kemandirian belajar tinggi dengan kemandirian

belajar rendah.

Hasil pengolahan data untuk mengetahui perbedaan antara metode pembelajaran
dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika, di dapat hipotesis pertama F, =
5,44 > Fops.1.61 = 3,998 sehingga Hoa ditolak. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar
matematika antara siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode discovery
learning dengan siswa yang diberi metode konvensional pada materi trigonometri.
Hipotesis kedua diperoleh F, = 4,66 > Foos2.61 = 3,148 sehingga Hg, ditolak, artinya
terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa ditinjau dari kemandirian belajar siswa
dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya dilakukan uji lanjut anava yaitu uji
komparasi ganda antar kolom pada tabel 4.12:

a. Fi2=6,996 > 2F 05261 = 6,296 maka Hj ditolak, artinya ada perbedaan hasil belajar
matematika antara kemandirian belajar tinggi dengan kemandirian belajar sedang.

b. Fi3 =7,046 > 2F0s52.61 = 6,296 maka Hy ditolak, artinya ada perbedaan hasil belajar
matematika antara kemandirian belajar tinggi dengan kemandirian belajar rendah.

c. Fu3=10,398 > 2F0s52:61 = 6,296 maka Hy diterima, artinya tidak ada perbedaan hasil
belajar matematika antara kemandirian belajar sedang dengan kemandirian belajar
rendah.

Hipotesis ketiga menyimpulkan bahwa hasil perhitungan hipotesis kedua dengan
uji anava dua jalur dengan sel tak sama diperoleh F,, = 0,50 > Fys.2.61 = 3,148 sehingga
Hoab diterima, artinya tidak ada interaksi antara metode discovery learning dan metode

konvensional ditinjau dari kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap data penelitian yang telah dilaksanakan maka

dapat disimpulkan jawaban atas hipotesis penelitian tersebut yang pertama ada perbedaan



hasil belajar matematika siswa yang diberi pembelajaran dengan metode discovery
learning dan pembelajaran dengan metode konvensional pada materi trigonometri, kedua
ada perbedaan hasil belajar mtematika siswa ditinjau dari kemandirian belajar siswa pada
materi trigonometri dan ketiga tidak ada interaksi dari metode pembelajaran dan

kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi trigonometri.
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